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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian Tindakan kelas yang telah di lakukan di kelas 

X-1 SMA Katolik Santa Agnes Surabaya ternyata peningkatkan keaktifan dan 

prestasi siswa dalam pelajaran fisika pada pokok bahasan listrik dinamis. Pada 

siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 79,03. Siswa yang telah memenuhi SKM 

adalah 22 siswa sebesar (68,20 %) dari jumlah total 31 siswa. Skor tertinggi 

adalah 100 dan skor terendah adalah 68. Dengan prosentase keaktifan siswa dalam 

pembelajaran adalah 71,4 %. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan nilai rata-

rata kelas 81,07. Skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 70. 

Prosentase keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah 89,28 % dan prosentase 

ketuntasan siswa adalah 85,71 %.  

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Peneliti diharapkan berusaha untuk menjaga hubungan dengan baik 

terhadap pihak sekolah yang bersangkutan. 
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2. Peneliti diharapkan untuk selalu berkonsultasi dalam penelitian tindakan 

kelas kepada dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Peneliti diharapkan berusaha untuk mengetahui kondisi, situasi dan 

terlebih keadaan siswa yang akan diteliti agar masalah pembelajaran dalam 

kelas dapat terselesaikan dengan pemilihan metode yang tepat untuk 

diterapkan. 

4. Peneliti diharapkan berusaha memahami metode pembelajaran yang akan 

digunakan secara menyeluruh agar kondisi pembelajaran berjalan dengan 

baik dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

5. Perangkat pembelajaran untuk penelitian sebaiknya dipersiapkan dengan 

matang dan selalu berkoordinasi dengan dosen pembimbing serta guru 

mata pelajaran fisika dalam kelas agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dalam pembelajaran. 
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